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PENGARUH PEMBERIAN PURWOCENG (Pimpinella alpina
Molk), PASAK BUMI (Euryeoma longifolia Jack) DAN
KOMBINAST KEDUANYA PADA TESTIS DAN KELENJAR :
ASESORIS TIKUS JANTAN SPRAGUE DAWLEY®

Marlina®*, Marisah* Joyce* J{.Mﬁrs_wd“,'fhmdnms* *1, Salpj**es

FWOCENE dan pazak buymi MERgANLUNg Sempawa sapanin, Sfitosrierol, sefumiak kecit alkaloidn
dan olfgosakarida yang dapat meningkatkan hormen Festasteron, Tostis adaimh orpan repredicks! pria,
kelainan pada testis dapat menyebabkan FEMUrERan produksi testosterome dan ganggaan
‘permatogenesis. Kelenjar proseas, epididvmis din vesikula seminalis acafah kelenjar akesopis organ
reproduinl peis yang androgen dependent. Oleh Karena ingin dikerabhu) apakah ada FEnmard
pembarian prrwoceng (Pimpinelia alpine Malk), pasak bumi (£ yoama longifalia Jack), dan kombinasi

kombinazi dapar meningkatkan baras testis dan diemeter fubal e rawniniforuy dan fehal apirel germing
ruledi seminiferi secara bermakng (E=0,000); pemambakhan berat dar fepal epired epididimix pada
kelompak perfakuan dibandingkan kelompak komtred, pengmbalian fera) digmreter, tebal oty kelenfar

Prosiar don be
Penambahan p ing besar terfadi pada kelompok pemberian purwaceng ditanding perfakuan lainnya,
Deari kaxil penelitian ini dapat disimpulkan balwg pemberian skereak Frrwoceng, pasak bumi dan
kambinasi kedugnyg menyebabkan peningkaten berat dan perubakar histologis pada tests dar keleniar
arerards organ reproduski pria. Pengaruh tersebyt kemunghinan disebabian kardurgan zat-zat dalam
puirwoceng, akar pasak bumi yang dapat men ingkarkan horman tesiagterone, FPerlu difekukan penalitian
febih lamjut tentang mengapa pengaruk pemberian Purwoceng lebih bevar dari pada Pembarion pasak
bumi diw kombinasi keduamya dun dengan Jumiah pembertan lebih besar dan Sfangka wakiu lebih lama
terhadap testie don kelenjar avesorisnya, terutama terhadap kelenja- prosar

Kata kunci: Parwaceng, pasak bumi, testis « kelenjar apesoris argan réproduksi fantan penparuh,

dinding tubuli seminifert dalam proses v
PENDAHULUAN dis&buf:ipcmwmgmtsis. Proges met'rn:l?lf
Testis memiliki dua fungsi, yaituuntuk ~ * genesis tersebut dipengaruhi oleh regulasi
memproduksi hormon testosteron dan hormon. Regulasi hormen pada proses
memproduksi spermatozoa. Spermatozoa Spermatogencsis dipengaruhi hormon
dibentulk darj sel genminal primitif; di sepanjang: testosteran (Nieschlag, 2000),
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FPenparul Pemberion Purwoceng (Plinpinella alping Motkl, Pasak Bivmi (Eurycoma Longifolla Jac), .

Beberapa studi klinis menunjukkan
bahwa secara umum, produksi testosteron
menurun sebanyak 2% per tahun terhitung
sejak umur 30 tahun. Apabila kadar
mmmmmpmmtﬂgenmis
terganggu. Testosteron adalah hormon yang
mempunyai fungsi dalam pembentukan
spermatozoa (Guyton, 1997), Terapi yang
digwnkanunmkgnggmwnw
adalah pemberian hormon testosteron
(Arsyad, 1980). Tetapi perlu diperhatikan
jugaadalah berbagai efik samping pemberian
testosteron, salah satunya yaity memicu
pertumbuban kanker prostat (Zen dan Thaib,
2009),

Secara anatomi epididimis terbagi
menjadi 3 bagian yaitu: (1) caput, (2) corpus
dan (3) canda (Singh,1991; Working dan
Chellman, 1993 dan Eroschenko, 2001).
Epididimis terbagi ke dalam dua
kompartemen, yaitu epitel dan lumen. [umen
epididhnisbnisispemmnmadanmirmm
komposisinya berubzh-ubah dari epididimis
bagian eaput sampai cauda epididimis. Varias
ini berkaitan dengan maturasi spermatozoa
(Bedford, 1975), Epididimis meripakan
organ reproduksi pria yang androgen
dependent yang artinya pertumbuhan,
perkembangan, dan fungsinya dipengaruhi
oleh hormon androgen terutama iestosteron
(Sochroto, 2009), Selain itu terbulti bahwa
hﬂrmmﬂndmgenpmﬁnguun.ﬂ:pmmbuhan
dan diferensiasi epididimis selama masa
perkembangannya serta berfungsi selama
masa dewasa. Beberapa komponen jaringan
dan sekret epididimis seperti : carnitine, asam
sialik, dan bermacam-macam enzim
terganiung pada jumlah androgen supaya
tetap aktif dalam jumlah yang diperlukan
(Astutd, 2004),

Kelenjar prostat dan vesikula seminalis
Juga merupakan organ reproduksi pria yang
androgen dependent yang artinya
perturmbuhan, perkembangan, dan fungsinya
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dipengaruhi oleh hormon androgen terutama
testosteron (Soebroto, 2009). Kadar
testosteron yang rendah akan menyebabkan
pmhalmnpadake!cnjarpmstatdmkzlm}ar
vesikula seminalis, Kekurangan hormon
androgen dapat menyebablan atrofi sehingga
fungsi vesikula seminalis dalam menghasilian
semen menurun, sedangkan pada kelenjar
prostat, testosteron mengatur antara lain
proses apoplosis (pengaturan kematian sel)
sel prostat sehingga prostat dapat
mempertahankan ukuran nomalnya melalui
keseimbangan sel baru dan sel mati
{Arsyad, 2003).

Salah satu tumbuhan yang secara
tradisional digunakan untuk meningkatkan
kadar testosteron adalah purwoceng
(Pimpinella alpina Molk) dan pasak bumi
(Evrycoma longifolia Jack). Beberapa
penelitian mengenai pasak bumi antara Jain
yang dilakukan oleh Ang ef al (2001) telah
membuktikan bahwa ekstrak pasak bumi
mempunyai efek afrodisiak pada tikus
Sprague Dawley®. Pasak bumi vang dikenal
Jugs dengan nama Tongkat Alj, dapai
meningkatkan kadar testosterone bebas pada
pria (Chua S, 2002). Hasil penelitian
Taufigqurrachman (1999 pada tikus Sprague
Dawley™ dengan pemberian ekstrak akar
purwoceng sebanyak 50 mg MAmpu
meningkatkan kadar hormon luteinizing
hormon (LH) dan testosteron. Ketika
purwoceng dicampurkan dengan pasak bumi
pudadusisymgm(nmingmmﬁzgﬁmgj,
maka efek peningkatan kadar testosteron
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Selain itu uji toksisitas pada tikus
sampai mencapai dosis 600 mg per hari
selama 14 hari membuktikan bahwa
purwoceng fidak menimbulkan efek sumping
{(Toufiqurrschiman, 1997). Pemberian Ekstral
Pimpinelia alping dan Eurycoma longifolia
pada tikus jantan Sprague Dawley® dapat
meningkatkan derajat spermatogenesis
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spermatozoa (Juniarto, 2004). Kajian secara
farmakologis menunjukkan bahwa pasak
bumi mengandung senyawa penting yaitu

saponin, fitosterol, sejumlah kecil alkaloid dan

oligosakarida yang dapat membantuy
meningkatkan hormon testosterone
(Caropeboka, 1980). Sama halnya dengan
pﬁsakhtmlpmmmgnmpalmntanmmn
herbal komersial yang akamya dilaporkan
berkhasiat obat sebagai afrodisiak
(meningkatkan gairah seksual dan
menimbulkan ereksi (Darwati dan
Roostika, 2006). Purwoeeng mengandung
saponin, stigma sterol dan sitosterol
(Taufiggurrachman, 1999),

Penelitian ini bertujuan untuk
mengstahui pengaruh pemberian Purwoceng,
Pasakbumi dan kombinasinya tehadap berat
dan histologi testis dan kelenjar asesoris organ
reproduksi Tikus Jantan Sprague Dawley®

BAHAN DAN METODA PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dari bulan
April-Tuni 2011, Hewan uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tikus jantan
Sprague Dawley®, sebanyakn 40 ekor yang
telah mencapai umur dewasa seksual 90 hari
dengan berat rata-rata 300 gram.

Rancangan penelitian yang dipakai
adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 8 ulangan terdiri dan
8 eker/perlakuan, Perlakuan {(intervensi)
pemberian purwoceng dan pasak bumi pada
kelompok eksperimen dengan dosis masing-
masing 25 mg, 25 myg dan kombinasi keduanva
25 mg (12,5 mg purwoceng dan 12,5 mg
pasak bumi) diberikan secara sonde oral
melalui mulut. Setelah 14 hari setiap tikus
perlakuan dimatikan dengan tehnik guletin.
Testis dan kelenjar asesoris diperiksa berat
dan struktur histologisnya,

Bahan yang digunakan adalah
purwoceng yang diperoleh dan Wonosobo,
pasak bumi mumi diperaleh dari Kalimantan,

larutan etanol 95% sebanyak 1 liter,
aquabidest steril, Larutan NaCl 0, 9%, alkohol
dengan konsentrasi bertingkat 80%, 90%,
96%, dan lﬂ[i"!-{rtmkddﬁdmi,x}'lnlmgai
larutan penjernih, paraffin murni, dan
hematosiklin-cosin 1% (dalam alkohol T0%6).
Pengamatan histologis organ menggunakan
mikroskop dengan pembesaran 20 kal; dan
400 kali,

Analisis data kontinue akan dilakikan
dengan uji T kemudian dilanjutkan dengsn uji
ANOVA sa arah. Analisa ini mengpunakan
program SPSS versi 12 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Dari tabel 1,2 dan 3 berikut ini
didapatkan bahwa berat testis, diameter
tubulus seminiferus dan tebal epitel germinal

- meningkat secara bermakna pada kelompok
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perlakuan. Peningkatan berat testis, diameter
dan tebal epitel germinal lertinggi pada
kelompok perakuan purwoceng diilauti olch
Pasak Bumi kemudian kombinasi kedusnya,

Tabel 1. Rato-rata Berat Testis Tikus Jantan
i Sprague Dawley®

No| Perlakoan | Mean = 5D e e
L. | Schelum [, 230,074 0876
2 | Kontrnl [ 3500 141 007 0,00
3. |Purwoceng |1, 63820,074 | 000 | o
A, | Pasnk Basni | 1, 72%460,088 000 021
5. |Kombinasi | 166340074 (.06 .00
Keterengan :

p* = Ui T berpasaigen uniuk Between groigs
p** = Ui T berpasangan uniuk Within groups

Tabel 2. Rata-rata Diameter Tubuli Seminiferi
Tikus Janiae Sprogue Dawley®

Mo | Pertakian Mean & 5D p= | s
L. | S=belum B9 IBL5.630 U, TR2

L | Kontrol 104,753,615 | 00D | 0027
3. |Purwoceng | 1067512301 0,01 0,047
4. | Pasak Bumi | 108, 7443694 | 0.00 0,0%5
3. | Kombinasi | 1060063928 | 000 | oupdo

Keberangon:

P* = Uji T berpasangan untuk Briween proups
pr® o= LT berpasangan unisk Within groups

%.‘
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Tebel 3, Ratn-entn Tebal Epitel Germingd Tikus Jantan

Sprague Duwley® lrigan Tengah
No|Perfakuan | Mean + 50 ind P
L |Sehehen . | 0.57140 160 0,447
1 |Eontral 0687+ 0149 [ ou002 | oupoo
3. |Parwoceng | 1,358% 0,294 0,000 | 0,006
A, | Postk Bumi | 0,900+ 0,197 | 0.000 | onos
5 |Kombinasi | 0.8742 0,145 | 0.000 LEEE ]

Eeteramgan:

p* = Uji T berpassngan unluk Rerween grogps
P**= Uji T berpasamgan untuk Within ETaiip
Dari tabel 4.5,6 dan 7 berikut ini
didapatkan bahwa berat dan tebal epitel
epididimis mengalami peningkatan vang
bermakna pada kelompok perlakukan
dibandingkan dengan kelompok kontrol,
Seperti pada testis perlakuan dengan
Purwoceng lebih besar pengaruhnya
dibandingkan dengan Pasak Bumi atau
kombinasi keduanya,
Tabel 4. Berat Rats-ratn Epididimis Tikus Jantan
Sprague Dawley® Sebelum dan sesucdal

14 hari perlnkuan
n
o et it s 5 _sp_;;:su i
1 Koniral 053018 | 05620001 | o648
2 |Puwacong | 05370118 08IT£0,0M4  |0,000
3 |Pasak Bumi | 053720 138 08120112 |00
& |Kambinasi | 0,53720, 118 0800=0,053 0,004

Tabel 5, Rntn-ratn Tebal Epilel Epididimis dacrah

Caput Ttkus Jaatan Sprague Dawley®
Sebelum dan szzudah 14 leari periakuan

Mua n
0 ssbaim 3 55 | sometang 3 | 7
1 | Ko 8000«1309 | 671821300 0,130
2 Purwaceng | 600021309 | 10,32e0.077 | 0000
3 [Pasak Bumi | 6.000:1.309 | B8t2e04380 o000
4 |Kombinas | 6,000s130 | 82500080 |0.000
Ket:

Angka-angkn yang dilkuksi oleh huruf yang berbeda,
menunjukkan perbedmn yang bermakng pada ufi AR

159]

Tabel 6. Rata-rata Teba Epdecl Epididimis dasrah

Corpus Tikus Jantan Sprague Diawley

sebelum dan sesudah pertnkusn,
Pz Maan

Mo kit
e sebokim + 50 | sesutah s 50 | ©

1 | Koniral 62500 707 57500400 JovE
2 JPureneeng | 825040707 95520438 | 0,000
3 |Passh Bumi | 62500707 B.A12+0432 [0000
4 |Kombinasl | 52800707 Bha3a0,399 o000
Kei:

Angko-sngka yang dlikukti aleh b
menienfukkan perbedann yang

uruf yang berbeda,
bermakns pada uji AMOVA,

Tabel 7. Rata-ran Tebal Epite! Epididinis dacrah

Couda Tikus Jantan Sprague Dawley
sebelum dan sesudah perlnkuan,
i s mum 50 mum: 50 r
1 [ Konimi 5,280, 008 E718£1,035 [0,013
2 (Purencesg | E.25021,00% 929240355 0,000
3 [Pazak Bumi | 525021005 | 84210258 |oonoo
4 | Kombingsi 5250041, 05 B 280:0. 208 | 0.000

Ker:

Angha-nngka ying dikoki eled huruf yang berbedn,

menunjukkan perbedaan

ANOVA

yang bermakna pade uji




Pengaruh Pemberian Putwoceng (Pimpineila alping .!fn_!.l;,!. Pasak Bumi (Eurpeoma Longifolia Jack),

Gambar 1. Gambaran Histologi
Epididimis daerah Caput Tikus Jantan
Sprague Dawley® pada kelompok kontrol
dm n 4 nl

D dibandingkan dengan contro] A (A1},
pembesaran lemzh (100x) (A2) pembesaran
kuat (400x), kelompok perlakuan
purwoceng, (B1), (B2}, kelompok perlakuan
pasak bumi, (C1), (C2), kelompok perdakian
kombinasi (D), (D2).

Dari tabel 8,9, 10 dan 11 berikyt ini
ini didapatkan bahwa berat, diameter dan
ketebalan otot prostat dan berat vesicula
seminalis mengalami peningkatan yang
bermakna pada kelompok perlakukan
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Snpﬁﬁpaﬂ'ntcsﬁsquﬁididmis pertakuan
dmml:‘m'ocmgkbihlmwpengamhn}ra
dibandingkan dengan Pasak Bumi atau

Tabel 8 Rata-rata Berar Kelendnr Prostar Tikgs

Iantan Sprague Dawlev®
Sebelum dan Sesudsh Perlakuan
No. Perlnkvam  Hersg rats-raia Pr Frr
prostat (xaf0)

Fontral sebelum 108740083 0 4za

Kanirod (Ko} 121260834 0000 0000
Punwoeeng (K1) 232540462 0,000 0.pgo
Pasak Bumi{kz2) 1.712:0.000 0000 o000
Kormbings| {K3) 1.55040,534 0,000 0000

Ket: P* ;i T berprsangan between Eroup,
P bepasanga within group

Tabel . Entg-ram Berat Keleninr Vesikla Seminalis
Tlkus Janten Sprague Dirveley=
Sebelum dan Sesudah Perlakusn

Ne. Pedakyan Berat rala-rela P
vasiula seminalip
{zef0
1 Komeo! sabalum 0587 + 0EES 1,000
2 Keatral (K3 0, 72840, 044 G002 o000
3 Purwoceng (K1) 1, 73740,001 0000 0,000
4 Pasak Bumi {K2) 1L 125+0, 0849 0,003 0001
5 Kombinasi (k3) NATEL0 088 0,000  p.pbo
ket P2 LG T berpusangrin berween Brip,
a7y o berpazangan wishin graup

Tabel 10, Ratw-rata Diameger Kelenjar Pross Tikue
.I-:m? Spraguz Danley® Sebwclum dan Sesndah Perfakogan

Mo, Periakimn Diameter rata-rats = P
prostat fum)
{raFD

1 Kontiol sebajum B5.500 & 7,219 0,451

2 Kondrol (ko) 55.000+5,308  0.p0g 0,000
3 Purwaceng (K1) 135.125211,553 0,000 0,000
4 Pasak Bum| (K2 101.4 2583700 0003 0,00
5 Hmmiﬂm; B, 5001 ,71 0,008  goop

Ket: P* i T Berpasapan between ETp,
PR OT berpmnngan within Eroup

Tabel I}, Raty-rain Tehal Oroi Kelenjur Prostar Tikus
Jentan Sprapue Dawley® Sebelum dan Sesdnali Perlakizan

Ko, Perlakuan Tebal cict rala- o= P
Tata prostal (jim)
[x+5r¥)

1 Kaomired sebelym A+l 0T 0,683

2 Koatral (ko) 450040262 0007 0,000

3 Purwoceng (K1} 9.37%a0,4322 0,000 @oon
IIFME.Imi{HEj T 31240 305 0,000 0000

- 5 Kombinasi(K3) 518840955 g ooz 0.000

Ket: £* ;[ T Berpusangan berween Erowp,
FRRCNET berpasangan wighin Broup

‘Gambar 2,

Histologi rata-rata ukuran diameter prostai
tikus jantan Sprague Dawley® setelah 14 hari
dengan metode paraffin pewarnaaan HE,
pembesaran 2x 10 ohjektif (A), kelompok
kentrol (B), kelompok perlakuan purwoceng,
(C), kelompok perlakuan pasak bumi (I2),
kelompok perlakuan kombinasi keduanya.
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Gambaran mikroskopis pada kelenjar
prostat memperlihatkan bahwa pada
kelompok kontrol memperlihat diameter
kelenjar prostat yang kecil, sedangkan
gambaran mikroskopis pada kelorpok yang
diberikan perlakuan purwoceng, pasak bumi
dan kombinasi keduanya terlihat diameter
kelenjar prostat lebih besar dan luas, terjadi
mpfmmﬁﬂ{mmmumb}mjmk

diameter prostat menjadi lehih besar,

PEMBAHASAN
karena adanya kandungan sitostero] yang
mirip dengan furustamol, sedang firustamol
mirip dengan dehidroepiandeosteran yang
merupakan prekusor testosteron, Kandungan
dalsm purwoceng dan pasak bumi tersebut
mempercepat produksi testosteran dengan
menghambat umpan balik reaksi negatif
testosteron sehingpa peningkatan
testosteron dalam tubuh tak berpengaruh
pada kelenjar hipotalamus dan kelenjar
pituitary. (Noordin, 1988).

Peningkatan berat onzan dimungkinkan

jugakanmmrp,pﬂﬁngkman metabolisme

dalam tubuh karena kandungan saponin,
silosterol, dan stigmastero] dj dalam
purwoceng dan pasak bumi dapat
meningkatkan enzim pencernasn. Hal ini
sesuai dengan pendapat Olktaviani (2010),
bahwa kandungan sapanin, sitostero!, dan
stigmastercl dapat meningkatkan sekresi
SLZIM penceitasn vaitu enzim mikrosam 5 alf

reduktase yang bekerja di luar sel dan juga

meningkatkan proses metabolisme tubuh,
Enzim pencernazn bekerja di dalam tubuh
dengan memecahkan glikogen dan
melepaskan molekul glukosa untuk
membentuk ATP (addenosintripospat) vang
mempunyai energi tingpi yang diperlukan
untuk proses sintesis protein, sehingga
menstimulasi tefjadinya pertumbuhan dan
perkembangan sel-sel testjs. epididimis,

1593

prostat dan vesikula seminalis, Hal inj
didukung pendapat dari Lewis (1997) dan
Mills (2003 ) babwa peningkatan enzim dapat
berdampak terjadinya peningkatan energy
mbﬁglmadaiamsinteﬁspmttintﬂ‘umma
pada tahap interfase (fase Gl, §, G2) yang
merupakan tahap replikasi DNA dan
persiapan pembelahan sel. Dengan energy
¥ang cukup proses pembelahan sel berjalan
dengan baik sehingga berdampak pada
pﬁﬂmkxmberatmm

Pemberian purwoceng, pasak bumi,
dan kombinasinya kemungkinan dapat
meningkatkan testosterone, di dalam prostat
testosterone ini  diubah menjadi
dehidrotestosteron (DHT), oleh enzim 5a
reductase, kemudian DHT berikatan dengan
reseptor sitopiasma vang selanjutnya
bermigrasi keinti dan berikatan dengan protein
mnti dalam mempengaruhi proses transkripsi
DNA-RNA dan memberi sinyal terjadinya
sintesis protein, DNA, dan replikasi sel
prostat. Hal ini sesua dengan hasil penelitian
Juniarto (2004), Yang mengatakan bahwa
pasak bumi dan purwoceng memiliki efek
androgenik yanp sama dengan efek
testosteran, Hasil penelitian Taufiqurochman
(1999), babwa pamberian campuran ckstrak
putwoceng dan pasak bumj dapat
meningkathan procuksi hormon testosteron,
dan menurut Guyton (1997), androgen
terutama testosteron dan dehidrotestosteron
terlibat dalam perkembangan prostat.
Testosteron dalam tubuh juga berfungsi
mengalur pertumbuhan dan diferensias
prostat dengan interkasi faktor pertumbuhan
dan reseptornya dan protem pengikat dalam
mikroenvironment prostat (Arsyad, 2003),

Hal ini juga sejalan denpan pendapat
Hellinga dan Nieachlag (1998) bahwa
epididimis, prostat dan vesikula seminalis
ada;[uhi:ermjarakmnmpﬁa}mgmﬂmgen
dependent artinya pertumbuhan dan
perkembangannya tergant ung dar jumlah
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androgen yang ada. Hal ini sesuai dengan
Harper (2001) bahwa testosteron berperan
dalam differensiasi selsual, Spermatopenesis,
perkembangan organ kelamin sekunder,
metabolisme anabolic, pengaturan gen dan
pola tingkah laku seksual pria sehingga
produksi testosteron yang meningkat
menghasilkan pematangan jaringan seks
sekunder dan pembesaran penis, prostat,
serta vesikula seminalis.

SIMPULAN

Dari penelitian tentang perubahan berat
dan struktur histology testis, epididimis,
prostat dan vesikula seminalis tikus jantan

Sprague dawley akibat pemberian

purwoceng (Pimpinella alpine Molk), akar

pasak bumi (Ewrycoma longifolia Jack), dan
kombinasi kedwanya, dapat diambil simpulan
sebagai berikur:

I. Pemberian purwoceng, pasak bumi, dan
kombinasi keduanya menyebabkan
penambahan berat dan struktur
histologis testis, epididimis, prostat dan
vesikula seminalisi dibanding kontro),

2. Pemberian purwoceng berpangaruh
paling tinggi dibandingkan dengan
pemberian pasak bumi dan kombinasi
keduanya.

3. Pengaruh purwoceng lebih besar dari
pasak bumi secara teoritis mungkin
karena purwoceng menyebabkan
peningkatan testosteron lebih besar dari
pasak bumi.

4. Pemberian kombinasi purwoceng dan
pasak bumi lebih rendah dari pemberian
purwoeeng atau pasak bumi Karena
kombinasi keduanya menggunakan dosis
lebih rendah, tetapi munpkin ads efek lain
vang membuat saling meniadakan,
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L. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang mengapa pengaruh pemberian
purwoceng lebih besar daripada
pemberian pasak bumi dan kombinasi
keduanya terhadap berat dan histologi
testis dan kelenjar asesoris, khususnya
prostat.

2. Perludilakukan penelitian lebih lanjut
tentang dampak pemberian p
pasak bumi, dan kombinasi keduanya
terhadap proses spermatogenesis dan
maturasi spermatozoa,
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